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Imam Abu Hamid al-Ghazali dalam kitab Thya” Ulumuddin berkata, “Ada 10 etika berdoa.”
A8l Gla 3V e g of 1Y)
1. Memperhatikan waktu-waktu mulia. Seperti, hari Arafah, bulan Ramadan, hari Jumat,
sepertiga akhir malam, waktu sahur.
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2. Memanfaatkan keadaan mulia. Seperti, ketika sujud salat, perang, turun hujan, iqgamah
salat. Imam Nawawi, menambahkan, yaitu ketika hati sedang lembut.
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3. Menghadap kiblat, mengangkat kedua tangan, dan mengusap wajah dengan dua tangan
setelah selesai berdoa.
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4. Melirihkan (memelankan) suara.
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5. Tidak memaksakan diri dengan bersajak dalam berdoa, utamanya berdoalah dengan

doa-doa ma’tsur (yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis). Berdoalah dengan lisan

yang menghinakan diri dan benar-benar butuh, tidak sekadar lisan yang fasih dan lancar.
Imam Nawawi menambahkan, dianjurkan berdoalah yang banyak.
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6. Tadharru’ (rendah hati), khusyuk, dan ruhbah (cemas). Sebagaimana firman Allah SWT
dalam QS al-Anbiya: 90 dan QS al-A’raf: 55).
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7. Yakin pada apa yang diminta, yakin akan dikabulkan, dan ikhlas dalam pengharapan
kepada Allah.
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8. Tekunlah dalam berdoa, mengulanginya tiga kali, dan jangan minta dilambatkan
terkabulnya doa.
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9. Doa hendaknya diawali dengan zikrullah (mengingat Allah). Imam Nawawi berkata,
dibuka dengan tahmid dan shalawat, dan dlakhm dengan tahmid dan shalawat juga.
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10. Ini yang terpenting dan menjadi dasar terkabulnya doa yaitu: taubat, mengembalikan
hak-hak orang lain yang telah ia zalimi, dan kembali kepada Allah SWT.

Referensi: Kitab al-Azkar karya Imam Nawawi.



